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Abstract— Penggunaan teknologi wireless sensor network semakin berkembang. Penggunaannya sudah melibatkan berbagai macam
mikrokontroller. Penggunaan topologi dan routing juga harus dipertimbangkan pada penggunaan teknologi berbasis wireless sensor
network, karena data yang dikirimkan harus benar-benar diperhatikan agar data bisa sampai kepada tujuan. Penggunaan beberapa
routing dapat diterapkan pada teknologi wireless sensor network salah satunya adalah routing flooding. Routing flooding merupakan salah
satu algoritma routing traditional pada wireless sensor network yang memungkinkan data dapat membanjiri jaringan dengan data yang
sama, sehingga kemungkinan data yang hilang menjadi sedikit. Setiap node akan mengirimkan data yang sama ke node yang lain begitu
juga sebaliknya hingga data telah sampai pada tujuan. Pada penelitian ini penulis mengimplementasikan routing flooding dengan
menambahkan fitur tambahan, yaitu setiap data tidak akan dikirimkan ke node sebelumnya, agar tidak terjadi tabrakan data. Setiap
penerimaan data akan dilakukan cek data dan alamat, sehingga jika alamat tujuan sama dengan alamat yang sudah ada pada data, maka
data tidak akan dikirimkan ke alamat tersebut (alamat yang sama). Hasil yang didapatkan dari implementasi routing flooding yaitu
terdapat banyak data pada node tujuan, namun dengan alamat yang berbeda-beda. Ini dapat membuat beban kerja setiap node lebih

ringan.
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1. LATAR BELAKANG

Penggunaan teknologi wireless sensor network semakin
berkembang. Penggunaannya sudah melibatkan berbagai
macam mikrokontroller. Wireless sensor network dapat di
implementasikan di berbagai sektor seperti pertanian, industri,
kesehatan, dan lain-lain. Wireless sensor network merupakan
node sensor yang Kkecil terdiri dari sensor (suhu, cahaya,
kelembaban, radiasi dan yang lainnya), mikroprosesor, memori,
transciver, dan power supply. (Norouzi & Zaim, 2012)

Wireless sensor network merupakan salah satu sistem yang
dapat mendistribusikan data, yaitu pada setiap node dapat
mengumpulkan data dari sekitarnya dan mengirimkan kembali
kepada pengumpul informasi. Setiap rangkaian node wireless
sensor network terdiri dari mikrokontroller, wireless
transceiver, dan sensor. Setiap node pada diberi tegangan,
sensor akan mendapatkan informasi dari sekitar node,
sedangkan wireless transceiver akan melakukan pengiriman
data kepada pengumpul data.

Pada wireless sensor network terdapat berbagai macam
routing, dari routing traditional hingga routing modern. Routing
flooding dan gossiping termasuk dalam algoritma routing
traditional, sedangkan LEACH, PEGASIS, SPIN, GBR,
merupakan routing modern. Dalam penggunanaan wireless
sensor network harus diperhatikan dalam pemilihan routing. Hal
ini perlu diperhatikan agar data dapat dikirim hingga tujuan.
Penggunanaan routing wireless sensor network harus digunakan
berdasarkan kebutuhan dari sistem, karena masing-masing

memiliki kebutuhan tersendiri dalam proses pengiriman dan
penerimaan data.

Protokol routing flooding__merupakan protokol yang
digunakan dalam penelitian ini. . Routing flooding merupakan
salah satu algoritma routing traditional pada wireless sensor
network yang memungkinkan data dapat membanjiri jaringan
dengan data yang sama, sehingga kemungkinan data yang hilang
menjadi sedikit Pada routing flooding tidak membutuhkan
topologi yang dinamis, karena sifatnya yang membanjiri
jaringan, maka setiap data dikirimkan ke seluruh alamat yang
ada pada satu jaringan, dan hasilnya setiap data akan sampai
pada tujuan dengan berbagai macam jalur yang sudah dilewati
oleh data.

Pada penelitian ini, penulis melakukan implementasi
protokol routing flooding pada wireless sensor network. Pada
penelitian ini, setiap node menggunakan mikrokontroller yaitu
Arduino Nano dan media komunikasi radio frekuensi sebagai
pengiriman dan penerimaan data yang digunakan adalah
nRF24L01.

2. DASAR TEORI

2.1 Protokol Routing Flooding

Flooding merupakan routing sederhana dimana setiap paket
yang masuk dikirim melalui setiap link keluar kecuali salah satu
node tiba pada tujuan. Flooding merupakan strategi lama dan
sederhana untuk menyebarkan informasi ke jaringan atau untuk
mencapai node di lokasi yang tidak diketahui dengan



membanjiri seluruh jaringan. (Sharma, et al., 2014).Protokol
flooding tidak memerlukan topologi yang khusus untuk
pengirman data, akan tetapi akan mengirimkan data ke seluruh
alamat yang berada pada satu jaringan tersebut.

a. Kelebihan Protokol Routing Flooding

1. Flooding merupakan algoritma sederhana yang dapat
digunakan yaitu setiap node tidak perlu menyimpan
topologi namun hanya mengirimkan data keseluruh node.

2. Paket data yang dikirimkan lebih terjaga meskipun harus
membanjiri jaringan.

3. Semua node dapat meneruskan data agar data tetap sampai
pada tujuan.

b. Kekurangan Protokol Routing Flooding

1. Dapat terjadi tabrakan data, karena kemungkinan terjadi
pengiriman data ke seluruh alamat yaitu data dimungkinkan
kembali lagi ke alamat awal.

2. Dapat terjadi penumpukan data di salah satu node, jika
terjadi penumpukan data kemungkinan ada data yang tidak
dikirim.

3. Setiap node membutuhkan sumber daya yang lebih banyak,
jika terjadi tabrakan dan penumpukan data.

2.2 Wireless Sensor Network

Wireless Sensor Network (WSN) adalah suatu kesatuan dari
proses pengukuran, komputasi, dan komunikasi yang
memberikan kemampuan administartif kepada sebuah
perangkat, observasi dan melakukan tindakan ketika terjadi
sesuatu dalam lingkungan yang mengimplementasikan
wireless. Sistem WSN ini lebih jauh efisien dibandingkan
dengan penggunaan kabel.

Komponen pada WSN ini meliputi sensor, modul wireless,
serta PC. Seluruh komponen yang dibutuhkan akan membentuk
suatu jaringan yang dimana membentuk suatu fungsi
monitoring yang nantinya akan mampu menampilkan informasi
atau data yang di dapat pada lapangan berupa karakteristik dari
sensor yang digunakan dengan menggunakan media wireless.
Dalam hal ini karena WSN dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi maka penggunaan sensor dapat dipilih sesuai
kebutuhan sistem.

2.3 Modul Wireless nRF24L01

Modul Wireless nRF24L01 adalah sebuah modul
komunikasi jarak jauh yang memanfaatkan pita gelombang RF
2.4GHz ISM (Industrial, Scientific and Medical). Modul ini
menggunakan antarmuka SPI untuk berkomunikasi dan
tegangan kerja dari modul ini adalah 5V DC.

NRF24L01 memiliki  baseband logic  Enhfanced
ShockBurst™ hardware protocol accelerator yang support
“high-speed SPI interface for the application controller”.
NRF24L.01 memiliki true ULP solution, yang memungkinkan
daya tahan baterai berbulan-bulan hingga bertahun-tahun.
Modul ini dapat digunakan untuk pembuatan pheriperal PC,
piranti permainan, piranti fitnes dan olahraga, mainan anak-
anak dan alat lainnya.

2.4 Arduino Nano

Arduino merupakan salah satu mikrokontroller yang sering
kita temukan di pasaran. Selain harganya yang terjangkau,
Arduino didukung dengan aplikasi yang open source. Arduino
bisa digunakan untuk pengembangan objek interaktif,
mengambil data input dari berbagai switch atau sensor,dan
mengendalikan berbagai lampu, motor, dan output fisik
lainnya. Aplikasi Arduino sendiri bisa dijalankan pada
Windows, Macintosh OSX, dan Linux. Arduino sangan
flexible, sangat mudah digunakan oleh para pengguna dasar.

3. METODOLOGI

3.1 Analisa Kebutuhan
Analisis kebutuhan akan mengidentifikasi kebutuhan yang
akan  digunakan sistem  dalam  membangun dan
mengimplementasikan sistem.
Kebutuhan Fungsional:
a.  Sistem dapat melakukan routing sesuai dengan algorima
flooding.
b. Sistem dapat melakukan pengiriman dan penerimaan data.
c. Sistem dapat mengirimkan data ke seluruh alamat tanpa
harus mengirimkan kembali data ke alamat sebelumnya.
d. Sistem menampilkan hasil pengiriman dan penerimaan
data.

Kebutuhan Perangkat Keras:
Arduino Nano.

NRF24L01.

Laptop/PC.

Jumper.

Kabel USB.

P00 o

Kebutuhan Perangkat Lunak:
a. Arduino IDE digunakan untuk mengirim sketch kedalam
perangkat Arduino Nano.

b. Windows 8.1 merupakan sistem operasi yang digunakan
untuk menjalankan program Arduino IDE.

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan Rangkaian Node

Dalam perancangan rangkaian node akan digunakan
Arduino Nano sebagai mikrokontroler dan nRF24L01 sebagai
media komunikasi radio frekuensi yang digunakan. Setelah
Arduino Nano dan nRF24L01 tersambung, Arduino Nano
diberi power untuk dapat menjalankan sistem Arduino tersebut.
Power yang digunakan dalam sistem ini adalah laptop/pc,
penggunaan laptop/PC bertujuan agar dapat menampilkan hasil
dari serial monitor Arduino IDE. Sehingga perangkat yang
terdapat dalam setiap node ditunjukkan pada gambar 1.
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Power/ Arduino
PC nano

¥

nRF24L01

Gambar 1 Perancangan Rangkaian Node



Perancangan Topologi Node
Topologi yang digunakan dalam mengimplementasikan
protokol routing gossiping seperti pada gambar 2.

Node

Gambar 2 Topologi Node

Perancangan Skema Protokol Routing Flooding

Skema protokol routing yang digunakan pada topologi ini
menggunakan 4 tahap. Tahap pertama yaitu dengan menentukan
alamat node tetangga di setiap node, penentuan alamat sendiri
dideklarasikan di setiap node, yaitu semua node memiliki
informasi alamat pada satu wilayah. Tahap kedua vyaitu
pengiriman data berdasarkan inputan dari keyboard PC/Laptop,
nantinya data akan dikirimkan secara flood ke seluruh node.
Tahap ketiga yaitu setiap node akan memberikan tanda bahwa
data telah melewati suatu node dengan memberikan tanda pada
array berupa angka yang menunjukan alamat node yang sudah
dilewati. Tahap ke 4 yaitu setelah node sampai di node tetangga
dan telah diberi tanda maka setiap node akan menampilkan
darimana data berasal dan node mana saja yang telah dilewati.
Pengiriman data akan menggunakan 6 byte, dimana pada 1 byte
pertama akan digunakan sebagai header yaitu berupa data. Byte
selanjutnya berisikan node yang telah dilewati oleh data.

4. IMPLEMENTASI

a. Implementasi Rangkaian Node

Pada implementasi perangkat keras pada rangkaian node
dilakukan sesuai dengan perancangan rangkaian node
menggunakan mikrokontroler Arduino Nano, modul tranciever
nRF24L01, dan menggunakan laptop untuk power Arduino
Nano serta menampilkan hasil routing ditunjkkan pada gambar
3 dan gambar 4.
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Gambar 4 Semua fangkaian node disambungkan e laptop

b.

Implementasi Skema Protokol Routing Gossiping
Implementasi routing flooding menggunakan program
Arduino IDE yang juga merupakan program untuk
memasukkan source code ke dalam Arduino Nano.
Pada aplikasi Arduino IDE terdapat library yang
digunakan - yaitu SPL.h, Mirf.h, nRF24L01.h,
MirfHardwareSpiDriver.h. SPI.h (Serial Peripheral
Interface) merupakan sebuah protokol serial data yang
sinkron yang digunakan oleh mikrokontroler untuk
saling berkomunikasi baik dengan satu device atau
dengan banyak device. NRF24L01.h merupakan
fungsi yang digunakan untuk modul radio frekuensi (
NRF24L01 ) agar dapat melakukan pengiriman dan
penerimaan  data.  Sedangkan  Mirf.h ~ dan
MirfHardwareSpiDriver.h merupakan fungsi untuk
memanggil fungsi lain agar dapat melakukan
pengiriman dan penerimaan data melalu radio
frekuensi yang digunakan.

& node_1 | Arduino 1.6.8

e
Eile Edit Sketch Tools Help

mode_1
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fl  serial.vegin(9600) ;

Mirf.inic():
Mirf.secRADDR [ [byce *)"nodel™)://ubah ciap node
Mirf payload = 13;

Hirf.channel - 100z

Gambar 5 Implementasi sistem pada Arduino




a. Inisialisasi Node
Masing-masing node harus diinisalisasikan terlebih

dahulu agar dapat mengirimkan data sesuai dengan tujuannya.
Pada masing-masing node di deklarasikan nama node,
frekuensi, jumlah node tetangga, dan juga besar paket data yang
akan dikirimkan . Pada modul radio frekuensi bisa bekerja pada
frekuensi yang sama maka penentuan frekuensi harus
disamakan di masing-masing node.
wold setup(){

Serial.begin{9600);

Mirf.spi = sMirfHardwareSpi;

Mirf.initc();

Mirf.setRADLDR( (bvte *)"node3d™);//ubah tiap node

Mirf.payload = 12;

Mirf.channel = 100;

Mirf.config():

Serial.println("Node 3™); //ubah tiap node

simpan=

nt acak=0;

int jumlahtetangga=4; //ubah tiap node

int node=3;//ubah tiap node

byvte datasend[12]; ¥]
< >
Gambar 6. Inisialisasi masing-masing node

b. Inisialisasi Node Tetangga

Inisialisasi node tetangga merupakan inisialisasi untuk
alamat tujuan pengiriman data. Setiap node memiliki jumlah
node tetangga yang sama, sehingga harus diinisalisasikan
terlebih dahulu. Untuk pengiriman data dibuat skema bahwa
data tidak akan kembali ke alamat sebelumnya, agar tidak
terdapat penumpukan dan tabrakan data. Untuk contoh
inisialisasi menggunakan node tetangga yang ada pada node 1
yaitu node 2,3,4,5.

-

node_1 | Arduino 1.6.8

File Edit Sketch |Tools Help

| node_1

} A

void alamat () [//pasti ubah tiap node (menentukan teti
if{acak==0)]
Mirf.setTRDDR{ (byte *)"node2™);
Serial.println{"data dikirim ke node 2");
}
else if (acak==1){
Mirf.setTRDDR{ (byvte *) "node3™):
Serial.println{"data dikirim ke node 3");

Gambar 7 Inisialisasi node tetangga
c. Format Paket Data
Untuk format paket data pada routing flooding menggunakan
fungsi array, yaitu untuk menyimpan data dan alamat yang
sudah dilewati. Pada array O diisi oleh data, yaitu data yang
dimasukkan dari inputan pada node 1. Array 1 dan seterusnya

diisi oleh alamat node yang telah dilewati oleh node. Saat
penerimaan data, akan ditampilkan oleh masing-masing node
yaitu ditunjukkan dengan gambar 1. Setiap node yang dilewati
oleh data akan mengisi array sesuai dengan berurutan yaitu
akan mengecek apakah dari array 0 sampai array 5 bernilai nol,
jika nol maka node akan mengisi array yang bernilai nol
tersebut ditunjukkan oleh gambar 2. Setelah mengisi alamat,

data dapat diteruskan ke node selanjutnya.

int node=2;//ubah tiap node

byte datasend[12];]
byte datal[l2]:
void loop(){

if{'Mirf.isSending{) ss Mirf.dataReady()){
Mirf.getData(data);
Serial.println("Data diterima™);
int{datal0]):
int{datal[l]):
tln({datal2]):
1IN X=2;HCle;Kt+)1//151 Glalat SEat oSudsn
if (data[x]==0){
data[x]=ncde;

x=12;
2 )
1
¥irim():
for{int x=0;x<12;x++) {//i3i alamat saat sudah
data[x]=0;
} |

Serial.r

Gambar 8. Format paket data yang digunakan

5. PENGUJIAN

a. Pengujian Pengiriman dan Penerimaan data

Pada pengujian pengiriman dan penerimaan data bertujuan
agar masing-masing node bisa menerima dan meneruskan data.
Setiap node akan menerima data dari node sebelumnya dan
meneruskan data yang sudah diterima ke node setelahnya.

Pelaksanaan pengujian pengiriman dan penerimaan data
dilakukan = dengan menggunakan seluruh node yang
dihubungkan ke PC/Laptop. Node pertama akan melakukan
pengiriman pertama berupa data, kemudian pada node
selanjutnya akan dilakukan pengecekan bahwa telah menerima
data dari node sebelumnya dan akan meneruskan data ke node
setelahnya.

-oEN COME - oIEN|

Send Send

£)

2 coms

Hode 1 & X

dnta dikirim
data dikirim
data di
Data diter
513

¥ Autosorol Molreendng v | S600baud 7] Auteseral Nolreendrg | [9600bad

Gambar 9. Screenshoot node 1 mengirimkan data ke node
2, dan node 2 menerima data.

Dari hasil analisa berdasarkan gambar node 1 dan node 2
setiap node sudah dapat menerima dan mengirimkan data sesuai



dengan alamat tujuan. Untuk mengambil contoh diatas, data
yang dikirimkan berupa data bilangan 9, yang dikirimkan
menuju node 2 dan node 3. Pada node 2 melakukan penerimaan
data, kemudian node membuka data tersebut yaitu berupa 910
yang merupakan 9 adalah data yang dikirim, sedangkan angka 1
merupakan alamat yang dilewati oleh data yaitu node 1
sedangkan 0 adalah alamat node 2, karena data baru sampai dan
belum dikirim maka bernilai O.

b. Pengujian Paket Data

Pada pengujian paket data bertujuan untuk mendapatkan
struktur paket data sesuai dengan perancangan paket data. Data
berada pada array 0, dan array 1 hingga array 5 akan berisi
alamat node yang sudah dilewati oleh data. Pada pengujian paket
data, setiap node akan menampilkan data sesuai dengan data
yang diterima. Pelaksanaan pengujian paket data dilakukan di
salah satu node setelah node 1 melakukan pengiriman data.
Setiap node akan dilihat data yang sudah diterima sebelumnya
dan node akan mengisi alamat selanjutnya setelah data sampai
pada node tujuan.

cous - o2 ok - N

Gambar 10. Screenshoot setiap node dapat memberikan
alamat setelah dilewati oleh data

Dari hasil pengujian yang dilakukan untuk pengujian paket
data, setiap node memberikan tanda bahwa data telah melewati
node tersebut dengan cara menambahkan alamat tersebut ke
array yang telah disediakan setelah array 0, karena array 0 berisi
data yang dikirimkan. Data berupa inputan yang berasal dari
node 1 yang dimasukkan ke array 0, kemudian array 1 akan diisi
oleh node 1 berupa nilai 1 sebelum paket dikirmkan. Saat paket
dikirimkan dan diterima oleh node 2 maka node 2 akan
membaca array 0 dan array 1, kemudian sebelum melakukan
pengiriman ke node selanjutnya, maka node 2 akan mengisi
node ke 2 yaitu berupa alamat node yang ke 2 begitu juga hingga
sampai di node terakhir.

¢. Pengujian Routing Flooding

Pada pengujian routing flooding bertujuan agar sistem
bekerja sesuai dengan kebutuhan sistem, yaitu sesuai dengan
implementasi topologi, node, dan struktur paket data. Pada
pengujian routing flooding diharapkan semua implementasi bisa
dijalankan secara bersama dan mendapatkan hasil sesuai dengan
implementasi yang sudah dirancang. Pelaksanaan pengujian

routing flooding dilakukan setelah pengiriman dan penerimaan
data, serta pengujian paket data telah bisa dijalankan.
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Gambar 11. Screenshoot hasil pengujian protokol
routing flooding.

Dari hasil pengujian routing flooding setiap node sudah
ditentukan  routing paket masing-masing Vaitu dengan
penentuan node tetangga di masing-masing node. Setiap node
akan memberikan tanda bahwa data telah melewati node
tersebut. Untuk data sendiri tidak akan dikirimkan kembali ke
alamat sebelumnya karena routing flooding pada sistem ini
bertujuan untuk mendapatkan hasil yaitu pengiriman dari node
awal sampai node akhir.

6. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan, implementasi, pengujian, dan
analisis  hasil yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Untuk mengimplementasikan routing flooding pada

wireless sensor network menggunakan media komunikasi
radio frekuensi yaitu membutuhkan beberapa hal yaitu :
penentuan node tetangga di masing-masing node,
penentuan paket data yang akan dikirimkan, serta protokol
routing flooding.

2. Mekanisme komunikasi data antar node yaitu setiap node
akan mengirimkan data seusai dengan node tetangga yang
sudah dideklarasikan di masing-masing node. Setiap node
tidak akan mengirimkan data kembali ke alamat
sebelumnya agar tidak terjadi tabrakan dan penumpukan

data pada node sebelumnya.

3. Dari hasil pengujian routing flooding semua node dapat
mengirimkan data ke seluruh alamat node tetangga, dan
node dapat melakukan pengiriman dan penerimaan data
dengan tetap memberikan alamat node yang sudah dilewati
oleh data. Sehingga kinerja dari routing flooding bisa
dikatakan baik karena sedikit mengurangi beban pada
jaringan, yaitu data tidak tetap berada pada satu jaringan
dan data tidak dikirimkan kembali ke alamat sebelumnya
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